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BAB  5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan dalam penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Profil penggunaan antibiotik pada masyarakat kecamatan tegalsari 

menunjukkan 36,34% responden pernah menggunakan antibiotik.  

2. Penggunaan antiniotik dikecamatan tegalsari menunjukkan 44,40% 

pengetahuan yang benar tentang antibiotik, setelah diberikan 

edukasi dengan ketiga metode terjadi peningkatan pengetahuan 

sebesar 81,34%. 

3. a).     Pemberian edukasi dengan metode Focus Group 

Discussion (FGD) + Booklet memberikan pengaruh yang 

paling efektif dalam meningkatkan pengetahuan responden 

antara sebelum dan sesudah diberikan edukasi dibandingkan 

dengan dua metode yang lain. 

b).     Pemberian edukasi dengan metode Focus Group 

Discussion (FGD) + Booklet memberikan pengaruh yang 

paling efektif dalam meningkatkan pengetahuan responden 

antara sebelum dan sesudah diberikan edukasi dibandingkan 

dengan dua metode yang lain. 
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5.2 Saran 

1. Untuk para tenaga teknis kefarmasian dan apoteker perlu 

memaksimalkan lagi perannya dalam menyampaikan informasi 

terutama tentang penggunaan antibiotik kepada masyrakat untuk 

memaksimalkan terapi agar cepat tercapai. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan metode edukasi 

berbeda atau kombinasi metode lainnya. 
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